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Abstrak
 

Dalam skripsi ini, kami membahas pemikiran Soekarno tentang rakyat Marhaen. Untuk ini skripsi kami bagi

menjadi lima bab. Bab pertama: menjelaskan riwayat hidup, latar bela_kang pemikiran Soekarno, dan

kehidupan politik selama perjuangan Soekarno sampai masa kemerdekaan. Riwayat hidup Soekarno

menjelaskan bahwa ia adalah anak seorang guru Jawa dan ibu asal bangsawan Bali. Ia terpengaruh oleh

kebudayaan Jawa khususnya cerita wayang. Disamping itu ia belajar di HBS Surabaya lalu melanjutkan ke

THS Bandung sampai lulus. Ia menikah dengan Inggit Garnasih, Fatmawati, dan lain-lain yang tujuan

perkawinannya kadang-kadang berlatar belakang politis. Masa hidup Soekarno penuh ditandai dengan

perjuangan menegakkan kemerdekaan, mempersatukan bangsanya dan memberi landasan ideologis terhadap

perjuangan itu. Soekarno yang lahir pada tanggal 6 Juni 1901 itu berhasil mengantarkan bangsanya menuju

pintu kemerdekaan, dan ia wafat sebelum mampu menciptakan idealisasinya tentang terhentuknya rakyat

Marhaen pa_da tanggal 21 Muni 1970. Meskipun demikian, ia telah berhasil menguraikan pemikiran tentang

keberadaan rakyat Marhaen di dalam karangan-karangannya yang terdapat di dalam buku Di bawah Bendera

Revolusi, Indonesia Menggugat, Amanat Proklamasi Pidato 17 Agustus, Lahirnya Pancasila, Sarinah,

Mencapai Indonesia Merdeka dan lain-lainnya. Latar belakang pemikiran Soekarno ditandai dengan adanya

ideologi Islam, Marxisme dan Nasionalisme. Soekarno adalah sintesa dari Nasionalisme, Islam dan

Marxisme. Ideologi Islam diterima Soekarno dari Cokroaminoto, bapaknya Fatmawati dan ayahnya sendiri

yang beraliran Islam Jawa. Ajaran Marxisme diterima Soekarno dari temannya yang bernama Semaun,

Musa dan Alimin. Sedangkan ideologi Nasionalisme diterima Soekarno dari pengamatannya yang tajam

terhadap ke_hidupan bangsanya sendiri yang terdiri dari berbagai suku bangsa, adat, agama tetapi

mempunyai persamaan nasib. Kehidupan politik di masa perjuangan Soekarno ditan_dai oleh adanya

berbagai gerakan yang masih terpecah _belah dalam bidang ideologis sehingga akan meluntur tujuan

perjuangan bangsa. Oleh karena itu, la memben_tuk PNI dengan landasan Marhaenisme dan membentuk

PPPKI yang akan menghimpun seluruh kekuatan rakyat.
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